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Abstract

A streptococcus mutant is one of the floras that exist inside the oral cavity.
Under certain circumstances, this bacterium will become pathogens. Nutmeg
is one of the herb plants that have antimicrobial potential. The leaves of
nutmeg have antibacterial substances, such as saponin, triterpenoid, tanin,
and flavonoid. The aim of this research is to determine the antibacterial
activity of ethanol extract’s nutmeg leaves (Myristica fragrans H.). This
research used Completed Randomized Design (CRD) with 5 treatments and
3 replications. Ethanol Extract concentration was varied into 10%, 20%, 30
% and 2 controls using aquadest as negative control and ciprofloxacin as
positive control. The result of this research showed that ethanol extract of
nutmeg leaves had the strongest antibacterial-activity in the 10% and 20%
concentration. Statistical test result showed significant result in inhibiting the
growth of Streptococcus mutans with P value = 0,00 (p<0,05). The
phytochemical test result of ethanol extract’s nutmeg leaves showed the
presence of antimicrobial terpenoid, alkaloid, and phenolic as secondary
metabolite compounds.
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Abstrak

Streptococcus mutans merupakan bakteri flora normal yang terdapat di dalam
rongga mulut. Dalam keadaan tertentu bakteri ini mampu berubah menjadi
patogen. Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai anti mikroba
yaitu dalam pala, dimana daun pala ini memiliki senyawa yang bersifat
antibakteri diantaranya saponin, triterpenoid, tanin, dan flavonoid. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol pada daun
pala (Myristica fragrans H.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 5 perlakuan ekstrak
etanol dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 2 kontrol menggunakan
aquades sebagai pembanding kontrol negatif dan ciprofloxacin sebagai
pembanding kontrol positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun pala memiliki aktivitas antibakteri terkuat pada konsentrasi 10%
dan 20%. Dan hasil uji statistic menunjukan signifikan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri streprococcus mutans dengan p= 0,00 (p<0,05). Hasil
uji fitokimia pada ekstrak etanol daun pala menunjukan adanya bahan kimia
tepenoid antimikroba, alkaloid, dan fenolik, yang merupakan zat metabolit
sekunder.
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PENDAHULUAN

Sterptococcus mutans merupakan salah satu bakteri penyebab karies gigi.
Bakteri cariogenik bernama Streptococcus mutans dapat memetabolisme
karbohidrat dan dapat menghasilkan lingkungan asam di mulut (Kidd & Bechal,
2013). Plak dan gigi berlubang sebagian besar disebabkan oleh strain bakteri
streptococcus, yaitu Streptococcus mutans (Santoso et al., 2012).

Chlorhexidine merupakan bahan kimia yang digunakan dalam obat kumur
antibakteri, telah dipelajari selama 20 tahun dan merupakan komponen kemoterapi
dengan potensi tertinggi untuk menekan Streptococcus mutans. Namun,
penggunaan klorheksidin yang berkepanjangan dapat memiliki konsekuensi
negatif, seperti perkembangan noda coklat atau kuning pada gigi, deskuamasi
mukosa mulut, dan penyesuaian keseimbangan flora oral (Rosidah et al., 2014).

Strategi alternatifnya adalah memanfaatkan agen antibakteri yang terbuat dari
bahan alami untuk mencegah karies gigi. Karena setiap bagian dari tanaman pala
(Myristica fragrans H.) dapat dimanfaatkan sebagai bahan produksi makanan dan
minuman, obat-obatan, kosmetik, dan wewangian, telah lama diakui sebagai
tanaman rempah-rempah dengan nilai ekonomi yang tinggi (Herdayanti, 2012).

Salah satu komponen tanaman pala yang belum banyak digunakan adalah
daunnya. Daun pala diketahui mengandung berbagai macam zat, antara lain
saponin, triterpenoid, tanin, flavonoid, dan senyawa yang diduga memiliki sifat
antibakteri, seperti komponen flavonoid dan terpenoid (Pratiwi et al., 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas penting untuk melakukan penelitian
dengan judul " Skrinning Fitokimia dan Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Pala (Myristica fragrans H.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptacoccus
mutans.

METODE

Pengacakan lengkap digunakan dalam desain penelitian (RAL) dengan dua
komponen. Pelarut etanol 96% adalah komponen utama dari sumber pelarut yang
dipilih. Faktor kedua adalah konsentrasi, yaitu 10%, 20%, atau 30%, dengan
ciprofloxacin berfungsi sebagai sampel kontrol positif dan etanol 70% berfungsi
sebagai kontrol negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Evaluasi Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pala (Myristica fragrans H.) Terhadap
Bakteri Streptococcus mutans

Hasil zona penghambatan rata-rata dalam ekstrak etanol daun pala
(Myristica fragrans H.)

Sumber Jenis Bakteri Larutan Konsentrasi Mean zona Kategori p-value
Sampel Sampel hambat

Daun Bakteri Ekstrak  Kontrol (-) 4,002 Lemah 0,190
Tanaman  Streptococcus  etanol etanol

Pala (M. mutans Kontrol (+)  10,33° Kuat
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fragrans penyebab daun 10% 15.832 Kuat
H.). karies gigi pala 20 % 10,832 Kuat
30 % 7,50° Sedang

Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan
yang signifikan ( P<0,05).

Hasil uji antibakteri pada daun pala (Myristica fragrans H.) terhadap
perkembangan bakteri Streptococcus mutans ditampilkan. Sampel adalah sebagian
daun tanaman pala (Myristica fragrans H.) dengan larutan ekstrak etanol daun pala
yang akan dievaluasi untuk aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji Streptococcus
mutans. Konsentrasi yang digunakan adalah 10%, 20%, dan 30%, dengan etanol
pada 96% berfungsi sebagai kontrol negatif dan ciprofloxacin sebagai kontrol
positif. Ketiga konsentrasi larutan ekstrak etanol daun pala tidak menunjukkan
variasi yang signifikan. Bahkan pada konsentrasi 30%, efektivitas antibakterinya
mengalami penurunan. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pala dinilai sedang
hingga tinggi. Rata-rata zona hambat pada setiap konsentrasi ekstrak etanol daun
pala adalah 15,83 milimeter, 10,83 milimeter, dan 7,50 milimeter.

Pembahasan

Bakteri Streptococcus mutans yang menyebabkan karies gigi ditentukan
dengan menggunakan etanol sebagai pelarut. Uji antibakteri ini menggunakan
metode difusi cakram, dan pembuatan daerah yang jelas atau zona yang jelas di
sekitar kertas cakram menunjukkan bahwa bahan kimia antimikroba pada
permukaan media agar-agar menghambat pertumbuhan kuman (Jahari, 2013).

Ciprofloxacin adalah antibiotik dengan cara kerja yang efektif melawan
bakteri gram negatif dan gram positif (Azzahra et al., 2019). Ciprofloxacin
termasuk dalam keluarga antibiotik yang dikenal sebagai kuinolon, yang digunakan
untuk mengobati berbagai penyakit bakteri.

Investigasi ekstrak etanol daun pala menghasilkan nilai p yang tidak
signifikan (p>0.190), menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara perlakuan konsentrasi yang diberikan kepada bakteri Streptococcus mutans.
Hasil rata-rata zona penghambatan antibakteri ekstrak etanol daun pala masing-
masing pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30% masing-masing adalah 15,83 mm,
10,83 mm, dan 7,50 mm. Dengan perlakuan ini, aktivitas antibakteri ekstrak etanol
daun pala menunjukkan aktivitas antibakteri sedang hingga tinggi. Aktivitas
antibakteri konsentrasi sebesar 10% lebih besar dari konsentrasi 20% dan 30%.
Konsentrasi 10% dan 20% sangat proporsional dengan kemanjuran kontrol positif,
Ciprofloxacin.

Hal ini dimungkinkan karena adanya resistensi bakteri Streptococcus mutans
pada konsentrasi 30%. Pada tahun 2012, uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
alpukat mengungkapkan bahwa hasilnya tergolong resisten terhadap bakteri
Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus. Hasil tes masih menampilkan zona
yang jelas di sekitar cakram, tetapi potensi antibakterinya tidak sebanding dengan
antibiotik Ciprofloxacin.

Antibakterinya tidak sebanding dengan antibiotik Ciprofloxacin. (Dewi,
2010) mengklaim bahwa diameter zona penghambatan antibakteri tidak sebanding
dengan tingginya konsentrasi ekstrak bahan uji. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
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jenis sampel uji, konsentrasinya, periode inkubasi, dan kecepatan difusi bahan
kimia antibakteri semuanya memiliki efek yang berbeda. Nilai kontrol negatif (-)
dengan etanol 70% adalah 4,00 mm. Hal ini terkait dengan mekanisme dimana
ciprofloxacin berfungsi sebagai antibiotik, yaitu dengan mengganggu enzim DNA
topoisomerase dalam sintesis DNA bakteri, sehingga mencegah terbentuknya sel
bakteri yang berfungsi penuh.

SIMPULAN

Daun Pala mampu menghambat perkembangan bakteri Streptococcus
mutans, ekstrak etanol daun pala menunjukkan aktivitas antibakteri sedang hingga
tinggi. Ekstrak etanol daun pala memiliki aktivitas antibakteri terkuat pada
konsentrasi 10% dan 20% sebanding dengan kontrol positif. Hal ini terjadi karena
konsentrasi infus daun pala 30% dan ekstrak etanol daun pala menginduksi
resistensi bakteri, menghasilkan hasil yang lebih buruk. Diameter yang dihasilkan
adalah 15, 83 mm, 10, 83 mm, dan rata-rata 7, 50 mm.
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